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A. Tradisi Gawai Dayak  

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan berbagai 

macam agama, adat istiadat, suku, etnik dan keadaan geografis 

yang beraneka ragam. Kebudayaan pada setiap daerah di 

Indonesia pada umumnya memiliki perbedaan, sehingga 

memunculkan identitas dan ciri khas pada masing-masing 

daerah, yang berupaya untuk mempertahankan eksistensi 

budayanya. Dengan berbagai macam kebudayaan yang ada, 

Indonesia dengan kata lain merupakan sebagai Negara 

multikultural. Multikultural sendiri merupakan aktivitas sosial 

yang memiliki identitas beragam. Aktivitas dianggap sangat 

penting karena dapat mewujudkan keanekaragaman di dalam 

suatu bangsa yang menjadi identitas diri khususnya Indonesia. 

Sehingga dapat menumbuhkan rasa saling menghormati dengan 

berbagai perbedaan sosial dengan latar belakang budaya yang 

berbeda. Aktivitas multikultural dapat mendorong kerjasama 

dalam cakupan antar kelompok, sehingga perbedaan antar 

kelompok dapat dihilangkan dan menciptakan kehidupan 

masyarakat yang beranekaragam yang diwujudkan dengan 

upacara ritual. 

Pentingnya upacara ritual dapat menjadi dasar dan 

kebiasaan jika kegiatan ini dilaksanakan secara konsisten. Sifat 

upacara yang dapat menghibur, menambah semangat, 

merupakan salah satu tujuan dari upacara tradisional pada suku 

Dayak Kantuk di Kalimantan Barat. Seperti sub suku Dayak 

lainnya yang ada di Kalimantan Barat, Suku Dayak Kantuk 

TRADISI GAWAI DAYAK: 

IDENTITAS DAN 

KEARIFAN LOKAL SUKU 

DAYAK (KANTUK) 
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Uji Kompetensi 

1. Jelaskan asal usul diselenggarakannya Tradisi Gawai Dayak. 

2. Menurut kalian, nilai apa yang terkandung dalam Tradisi Gawai 

Dayak, jelaskan. 

3. Jelaskan fungsi yang terkandung dalam tradisi Gawai Dayak. 

4. Gawai Dayak dapat dijadikan bahan ajar berbagai mata peajaran 

di sekolah, apa maksudnya?  

5. Jelaskan Genre folklore yang ada ketahui, jelaskan? 

6. Indonesia termasuk Negara multikultural, jelaskan apa yang 

dimaksud dengan negara multikultural? 

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan soft power Gawai Dayak. 

8. Sebutkan tradisi di daerah lain, yang mengadakan syukuran 

panen padi, sebutkan nama dan prosesnya (min. 3 tradisi) 

9. Sebutkan tujuan dan filosofis dari Tradisi Gawai Dayak. 

10. Sebutkan makanan sajian yang digunakan dalam tradisi Gawai 

Dayak. 
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A. Tradisi Cacap-Cacapan  

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan yang 

beraneka ragam yang tersebar mulai dari Sabang sampai 

Merauke. Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia 

tersebut bukan hanya berupa kekayaan sumber alam saja, tetapi 

masyarakat Indonesia juga memiliki kekayaan lain seperti 

kekayaan akan kebudayaan suku bangsa Indonesia yang 

tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Salah satu kekayaan 

kebudayaan nusantara adalah upacara pernikahan. Adat istiadat 

ini mengandung nilai-nilai luhur yang mencerminkan luhurnya 

budaya setiap daerah yang ada di nusantara. Pernikahan 

merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang. Di dalam 

perkawinan pasti seseorang menginginkan sesuatu yang unik 

dan dapat dikenang untuk masa tuanya. Hakikat pernikahan 

selain sebagai sesuatu yang sakral, rumit, unik dan 

menyenangkan, idealnya dilakukan dengan hati yang bahagia, 

penuh cinta dan sayang, seperangkat pengetahuan tentang 

aturan dan tata cara membangun rumah tangga yang bahagia, 

serta usia yang cukup. Tujuan utama pernikahan yakni 

terciptanya keluarga yang sakinah.  

Keluarga sakinah dalam pandangan umum merupakan 

keluarga yang bahagia, damai, rukun, saling pengertian untuk 

memahami kebutuhan dan kekurangan pasangan serta tidak 

mengukur kunci kebahagiaan keluarga pada kacamata harta 

yang melimpah dan kedudukan yang mapan Menurut 

Kontjaraningrat (1990, hlm. 45), adat dapat ditinjau berdasarkan 

TRADISI CACAP-CACAPAN: 

SEBUAH REFLEKSI BUDAYA 

PERKAWINAN DI LUBUK 

LINGGAU 
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Uji Kompetensi 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan tradisi cacapan! 

2. Gambarkan konsep kipas berdasarkan teori Schechner 1988! 

3. Bagaimana peran partisipan dalam sebuah acara? 

4. Sebutkan dan jelaskan partisipan dalam tradisi lisan Cacap-

Cacapan! 

5. Apa fungsi dari alat ekspresif dalam performansi? 

6. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam seni bertutur? 

7. Jelaskan hubungan antara teks dan konteks! 

8. Jelaskan struktur analisis teks rangkaian acara tradisi Cacap-

Cacapan! 

9. Apa motivasi yang mendorong dilaksanakannya tradisi Cacap-

Cacapan dan Nyelimut? 

10. Menurut pendapat Anda, bagaimana cara melestarikan sebuah 

tradisi saat ini? 
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A. Tradisi Sariga di Masyarakat Muna 

Keberagaman tradisi lisan yang ada di Indonesia tersebar 

di berbagai pelosok. Tradisi lisan lahir karena mengandung nilai 

dan manfaat bagi masyarakat pemilik tradisi tersebut. Tradisi 

lisan hadir dengan kekhasan tersendiri yang merupakan bagian 

dari budaya lokal di nusantara yang terus ada meski mengalami 

banyak tantangan zaman yang terus maju dan berkembang. 

Dengan demikian, tradisi lisan yang ada di setiap wilayah 

nusantara harus mendapatkan prioritas tersendiri. Salah satu 

masyarakat di Indonesia yang memiliki tradisi lisan adalah 

masyarakat Muna di Sulawesi Tenggara. Tradisi lisan tersebut 

dianggap sebagai model pendidikan yang berbasis budaya. Hal 

tersebut sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan bahwa 

Negara memajukan Kebudayaan Nasional Indonesia di tengah 

peradaban dunia dan menjadikan Kebudayaan sebagai investasi 

untuk membangun masa depan dan peradaban bangsa demi 

terwujudnya tujuan nasional sebagaimana diamanatkan oleh 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

bahwa keberagaman Kebudayaan daerah merupakan kekayaan 

dan identitas bangsa yang sangat diperlukan untuk memajukan 

Kebudayaan Nasional Indonesia di tengah dinamika 

perkembangan dunia; bahwa untuk memajukan Kebudayaan 

Nasional Indonesia, diperlukan langkah strategis berupa upaya 

Pemajuan Kebudayaan melalui Pelindungan, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Pembinaan guna mewujudkan masyarakat 

STRUKTUR PERFORMANSI: 

TRADISI LISAN SARIGA DI 

MASYARAKAT MUNA 

SULAWESI TENGGARA 
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Uji Kompetensi: 

1. Jelaskan asal usul diselenggarakannya Tradisi Sariga! 

2. Menurut kalian, nilai apa yang terkandung dalam Tradisi Sariga? 

Jelaskan! 

3. Jelaskan fungsi yang terkandung dalam Tradisi Sariga! 

4. Jelaskan Genre folklore yang ada ketahui! 

5. Indonesia termasuk Negara multicultural, jelaskan apa yang 

dimaksud dengan negara multicultural? 

6. Sebutkan tujuan dan filosofis dari Tradisi Sariga! 

7. Sebutkan komponen bahan sajian yang digunakan dalam 

prosesi pelaksanaan tradisi Sariga! 
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A. Mengenal Lebih Dekat Tradisi Lisan Aurodan (Tawasulan) 

Jamaah Tarekat Cirebon 

Cirebon yang dikenal dengan Kota Wali, memiliki banyak 

tradisi akulturasi yang masih kental dengan kultur budaya 

percampuran Jawa, Sunda, Cina, Arab, Melayu, Bugis dan 

budaya lainnya. Hal itu disebabkan karena Cirebon dulunya 

menjadi tempat persinggahan kapal dagang yang berasal dari 

berbagai daerah sehingga wajar jika memiliki tradisi yang 

mengalami akulturasi. Tradisi di Cirebon berkembang pada tiga 

titik perkembangan yaitu di keraton, masyarakat, dan 

lingkungan pesantren. Tradisi unik yang berkembang di 

pesantren salah satunya tradisi Aurodan (tawasulan) yang kental 

dengan tradisi berdoa sekaligus berdakwah namun tak lepas 

dari tradisi bersastra dengan adanya puisi Nadoman di 

dalamnya. 

Tradisi Aurodan merupakan bentuk tradisi lisan yang 

berasal dari Cirebon yang mengandung nilai-nilai luhur. Tradisi 

lisan merupakan beragam kebiasaan masyarakat dengan budaya 

lisan kuat (Ratna, 2017, hlm. 104). Tradisi lisan terdapat di 

dalamnya aktivitas dan kebiasaan adat yang biasa dilakukan 

oleh masyarakat tradisional yang dominan berkomunikasi 

secara lisan. Kegiatan budaya yang diwariskan tersebut tidak 

mengacu pada teks lisan saja, tetapi juga ada jenis tradisi lisan 

yang non-tekstual, tapi keduanya sama-sama diwariskan 

melalui media lisan. Seperti yang dijelaskan Taum (2011, hlm. 

TRADISI 

AURODAN 
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Uji Kompetensi 

1. Apakah nilai yang dimiliki oleh tradisi Aurodan? 

2. Jelaskan prinsip ibadah yang terdapat dalam tradisi Aurodan! 

3. Apa yang dimaksud dengan Aurodan? 

4. Sebutkan dan jelaskan fungsi dari pusi Nadoman! 

5. Apa itu tradisi lisan Aurodan? 

6. Sebutkam alasan pentingnya melestarikan tradisi lisan Aurodan! 

7. Apa yang mendasari lahirnya tradisi Aurodan? 

8. Bagaimana bentuk formasi dalam kegiatan Aurodan? 

9. Gambarkan tahap pelaksanaan tradisi Aurodan! 

10. Jelaskan nilai dan fungsi dari tradisi Aurodan jamaah tarekat 

Cirebon! 
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A. Dayak Kenyah 

Masyarakat Dayak Kenyah memiliki tradisi lisan sebagai 

bentuk hiburan untuk masyarakatnya itu sendiri. Mereka gemar 

melantunkan syair nyanyian 2 ungkapan hati dan perasaan. 

Syair-syair tersebut menyimpan nilai-nilai, aturan-aturan, 

pengetahuan, kepercayaan yang berguna dalam kehidupan 

masyarakat Dayak Kenyah. Karakter tersebut tergambarkan 

dalam bentuk lisan yang terangkum dalam sebuah tatanan 

kearifan lokal masyarakatnya. Seni lantunan syair sebagai 

bentuk hiburan tersebut dinamakan dengan Ngendau. Ngendau 

berasal dari kata kendau (wawancara dengan Bapak Pemahan, 

20 Juni 2018; Ibu Piyung, 25 Juni 2018; Bapak Esrom Palan, 18 

Juni 2019; Bapak Pegun, 25 Juni 2019; Ibu Jerni Anyeq, 24 Juni 

2019) yang memiliki arti yaitu syair atau sajak yang dinyanyikan 

dalam bahasa Dayak Kenyah. Kata Ngendau adalah kegiatan 

melantunkan syair atau sajak secara bersama ataupun 

bersahutan dalam satu kelompok yang terdiri dari para 

perempuan dan para lelaki. Sedyawati dkk (1995: hlm. 68) 

menuliskan kata kendau dengan nama kentau. Kata kentau 

didengar dari dialek Dayak Kenyah sub Lapoq Jalan yang 

bermukim di Desa Long Merah, daerah Apo Kayan, perbatasan 

dengan Serawak. Kentau yaitu kidung Kenyah yang dibawakan 

untuk menghibur hati. Sedyawati dkk dalam penelitiannya 

mengenai konsep tata ruang suku bangsa Dayak Kenyah 

menjelaskan bahwa kesenian lisan yang sifatnya menghibur 

TRADISI 

NGENDAU DAYAK 

KENYAH 
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Uji Kompetensi 

1. Jelaskan makna dari Ngendau! 

2. Mengapa suku Dayak Kenya melakukan tradisi Ngendau? 

3. Sebutkan peralatan yang digunakan ketika Ngendau 

dilaksanakan! 

4. Apa yang dimaksud dengan kalembit ? 

5. Jelaskan tahapan tradisi Ngendau! 
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A. Seni Tarling 

Sebelum penulis menjelaskan definisi dan pemahaman 

tentang tarling, kita pahami terlebih dahulu tentang definisi seni. 

Seni merupakan nilai-nilai tertinggi kebudayaan melalui daya 

aktivitas manusia melalui daya ciptanya. Menurut Ratna (2014 

hlm 188) menjelaskan bahwa secara luas kebudayaan diartikan 

sebagai segala bentuk kegiatan manusia yang dihasilkan melalui 

daya ciptanya di dalam hubungannya muncul istilah peradaban, 

yaitu puncak dari nilai tertinggi kebudayaan, seperti sastra, seni, 

dan ilmu pengetahuan.  

Indonesia merupakan negara aneka ragam suku bangsa, 

adat istiadat, dan budaya. Dari keanekaragaman tersebut 

masing-masing memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri. Ciri 

khas tersebut di setiap lingkungan etnis memiliki nilai-nilai 

filosofi yang berbeda dengan yang lainnya. 

Kebudayaan bersifat dinamis. Sifat tersebut ditandai 

dengan adanya perubahan dan perkembangan tradisi sesuai 

dengan konteks dan gelombang zaman. Kebudayaan yang 

bersifat dinamis itu menjadi pola hidup bermasyarakat untuk 

mewujudkan kehidupan yang lebih baik dari waktu ke waktu. 

(Sibarani, 2012 hlm 3). 

Murgiyanto (2003:2) menyatakan bahwa tradisi berasal 

dari bahasa Latin traditium, berarti segala sesuatu yang 

diwariskan dari masa lalu. Tradisi lisan menjadi bagian dari 

kearifan lokal sebuah tradisi yang dilakukan secara lisan, baik 

sudah mengenal aksara maupun belum mengenal aksara. 

SENI TARLING (DEFINISI, 

SEJARAH, 

PERKEMBANGAN, DAN 

FUNGSI) 
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Uji Kompetensi: 

1. Jelaskan definisi seni tarling dari segi bentuk pertunjukan! 

2. Jelaskan perkembangan tarling berdasarkan sejarah berdiri 

sampai menuju perkembangan di era tarling modern!  

3. Sebutkan dan jelaskan jenis seni tarling! 

4. Sebutkan tokoh-tokoh seni pertunjukan tarling minimal 3 tokoh! 

5. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis lagu dalam pertunjukan seni 

tarling! 

6. Sebutkan dan jelaskan tema dari lagu-lagu yang 

disenandungkan dalam pertunjukan tarling! 

7. Jelaskan Fungsi seni tarling secara umum! 

8. Jelaskan secara sosiokultural tentang makna seni tarling 

berdasarkan pertunjukannya! 

9. Jelaskan secara psikologi tentang makna seni tarling 

berdasarkan pertunjukannya! 

10. Jelaskan peranan seni tarling dalam masyarakat Indramayu-

Cirebon! 
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